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ABSTRAK 

 

MISMARINA. Hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat di RS 

Bhayangkara Palu. Di bimbing oleh DJUWARTINI dan BENNY H.L 

SITUMORANG. 

 

Peran utama seorang perawat yakni untuk merawat dan mengadvokasi serta 

mendukung pasien melalui program pelayanan kesehatan, dan hal ini terkadang 

membuat seorang perawat merasa jenuh (burnout), ditambah lagi jika dalam 

lingkup dan suasana kerja mereka, kurang motivasi baik dari diri perawat itu sendiri 

atau dari rekan kerja bahkan atasan. Kondisi seperti ini diperlukan motivasi dimana 

hal tersebut memiliki peranan sangat penting dalam setiap pekerjaan keperawatan 

dimana motivasi merupakan sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu 

besar di dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-cita dan tujuan tertentu. 

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan burnout dengan motivasi kerja 

perawat di RS Bhayangkara Palu. Jenis penelitian adalah Analitik Kuantitatif 

dengan pendekatan Crоss Sectiоnal. Populasi berjumlah 53 orang, jumlah sampel 

35 orang, Teknik pengambilan sampel Nоn Prоbability Sampling dеngan mеtоdе 

Accidеntal Sampling. Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada hubungan burnout dengan motivasi kerja 

perawat  dengan nilai p=0,004 (p<0,005). Simpulan penelitian ini adalah ada 

hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat di RS Bhayangkara Palu. Saran, 

perlu dilakukan beberapa upaya promosi kesehatan untuk meningkatkan motivasi 

perawat dalam pencegahan burnout di lingkungan kerja. 

 

Kata kunci: Burnout, Motivasi, Perawat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perawat merupakan seseorang yang telah menyelesaikan program 

pendidikan keperawatan sehingga menjadi suatu profesi yang memberikan 

pelayanan keperawatan kepada pasien, dimana salah satu aspek terpenting dari 

kinerjanya adalah asuhan keperawatan1. Peran utama seorang perawat yakni 

untuk merawat dan mengadvokasi serta mendukung pasien melalui program 

pelayanan kesehatan2. Namun banyak hal lain dari seorang perawat yang 

merupakan tugas seorang perawat misalnya perawat perlu observasi 

perkembangan pasien secara berkesinambungan, mencatat informasi yang 

relevan untuk membantu dalam pengambilan keputusan perawatan, tuntutan 

managemen dan lain sebagainya, dan hal ini terkadang membuat seorang 

perawat merasa jenuh (burnout) apalagi jika dalam lingkup dan suasana kerja 

mereka kurangnya motivasi baik dari diri perawat itu sendiri atau dari rekan 

kerja bahkan atasan3. Perawat menjadi yang terdepan dalam dunia kesehatan 

dimana banyak hal yang dilakukan terkait asuhan keperawatan ditambah lagi 

jam kerja yang panjang yang dapat menyebabkan kelelahan sangat tinggi hingga 

membuat jenuh (burnout) dalam menjalani profesi ini. Kejenuhan kerja 

(burnout) merupakan sindrom yang dikonseptualisasikan sebagai akibat dari 

stres kronis di tempat kerja yang belum berhasil dikelola4. Burnout dapat 

menyebabkan banyak masalah dengan perawat dan praktisi perawat dalam dunia 

kesehatan saat ini. Burnout bukanlah hal baru dalam dunia keperawatan dan 

terus berkembang dalam profesi ini. Burnout atau kejenuhan atau kelelahan 

sering bermanifestasi melalui kelelahan fisik atau emosional, stres, 

depersonalisasi, dan kurangnya pencapaian pribadi. Burnout dapat 

menyebabkan kesehatan fisik dan mental yang buruk, hubungan interpersonal 

yang tegang atau retak5. 

Kejenuhan terkait pekerjaan berperan dalam mengontrol seseorang, 

bagaimana seseorang melihat diri mereka sendiri serta dapat mengendalikan 

emosi dan sikap mereka. Kejenuhan sebagai akibat dari tingkat stres yang tinggi 
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serta terus-menerus di tempat kerja dapat menyebabkan banyak hal negatif 

seperti tidak maksimalnya pemberian layanan asuhan keperawatan bahkan 

menyebabkan penurunan kesehatan bagi pekerja itu sendiri dalam hal ini adalah 

perawat. Kondisi seperti ini diperlukan motivasi dimana hal tersebut memiliki 

peranan sangat penting dalam setiap pekerjaan keperawatan6. 

Motivasi merupakan sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu 

besar di dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-cita dan tujuan 

tertentu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang 

tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang 

diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. Tingginya 

motivasi tersebut akan mengubah perilakunya, untuk menggapai cita-cita dan 

menjalani hidup dengan lebih baik7. 

Inti dari motivasi adalah perilaku yang diarahkan pada tujuan yang 

berenergi dan gigih. Ketika kita termotivasi, kita bergerak dan mengambil 

tindakan. Motivasi dipengaruhi oleh kepuasan kebutuhan yang diperlukan untuk 

mempertahankan hidup atau penting untuk kesejahteraan dan pertumbuhan. 

Lingkungan dan konteks sosial kita akan memainkan peran penting dalam hal 

motivasi ekstrinsik. Cara terbaik untuk menjelaskan motivasi adalah dengan 

menunjukkan seperti apa motivasi itu dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan 

perawat dalam memberikan pelayanan sangat dibutuhkan, diperlukan tenaga 

perawat yang mempunyai kemampuan, keterampilan, dan sikap profesional 

termasuk kemampuan merencanakan asuhan keperawatan8. Terdapat berbagai 

tuntutan dalam dunia keperawatan yang perlu diperhatikan yakni melakukan 

suatu modifikasi dalam pekerjaan/berinovasi sehingga bisa membuat sebuah 

perubahan atau mereka diubah oleh suatu kondisi, dimana kesemua hal ini tidak 

terlepas dari motivasi perawat itu sendiri. Kondisi dalam dunia kerja terdapat 

banyak kasus dimana motivasi berasal dari kebutuhan yang harus terpenuhi, dan 

ini pada gilirannya mengarah pada perilaku tertentu dari setiap individu7. 

Seperti yang penulis kutip mengenai data kejadian burnout pada perawat 

dalam riset konsultan keperawatan yang dilakukan di China pada tahun 2019 

mengatakan bahwa 15,6% dari semua perawat melaporkan perasaan kelelahan 

serta merasa jenuh5. Sedangkan Morgan Curry dari Nursing Central America 
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pada bulan Agustus 2021 mengatakan bahwa terjadi 47,9% perawat yang 

melaporkan mengalami burnout9. Di Indonesia sendiri, penelitian yang 

dilakukan tim peneliti dari Program Studi Magister Kedokteran Kerja Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia (MKK FKUI) menunjukkan fakta bahwa 

sebanyak 83% tenaga kesehatan di Indonesia telah mengalami burnout 

syndrome derajat sedang dan berat yang secara psikologis sudah berisiko 

mengganggu kualitas hidup dan produktivitas kerja dalam pelayanan 

kesehatan10. 

Beberapa penelitian yang dilakukan mengenai motivasi perawat dalam 

bekerja di Rumah Sakit seperti yang dilakukan di Finlandia menunjukan 

motivasi yang sangat kuat yakni 70%11, di Italia sebanyak 304 perawat dari 

rumah sakit Italia berpartisipasi menunjukan hasil sebesar 62% karena motivasi 

independen12, sedangkan di Ethiopia sebanyak 304 profesional kesehatan 

dilibatkan dalam penelitiannya didapatkan hasil 58,6%13. Muhammad Iqbal 

Ardianto (2019) dalam penelitianya mengenai hubungan motivasi kerja dengan 

burnout pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Inche 

Abdul Moeis Samarinda dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross sectional pada sampel 58 responden 

menyatakan hasil bahwa ada hubungan yang bermakna antara burnout dengan 

motivasi kerja perawat14. 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Ni Putu Eka (2020) dalam 

penelitiannya mengenai hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat 

pelaksana di seluruh ruang rawat inap RSUD Wangaya Denpasar dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, pendekatan cross sectional 

dan menggunakan sampel perawat pelaksana yang berjumlah sebanyak 165 

responden menyatakan bahwa ada hubungan burnout dengan motivasi kerja 

perawat pelaksana. Peneliti tersebut menyatakan bahwa hal ini terjadi akibat 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kurangnya penghargaan diri, karena 

semakin meningkatnya tingkat burnout yang dialami oleh individu akan 

mempengaruhi pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien15. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 6 оrang perawat pada tanggal 3-

4 Januari 2022 di Ruang Perawatan I dan II RS Bhayangkara Palu mengenai 
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burnout dan motivasi kerja, semuanya mengatakan bahwa selama ini saat 

mereka bekerja terkadang muncul rasa jenuh, lelah, bosan, stress akibat 

pelayanan yang mereka lakukan dengan tuntutan pekerjaan harus semaksimal 

mungkin. Terkadang saat mereka berada dalam kondisi seperti itu, mereka 

mendapatkan motivasi dari beberapa rekan kerja dan bahkan 1 orang diantaranya 

mengatakan kepala ruang saat melihat mereka dalam kondisi seperti itu di 

anjurkan untuk mengambil cuti agar bisa beristrahat dari rutinitas pekerjaan di 

Rumah Sakit. 

Berdasarkan permasalahan dalam uraian latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Burnout Dengan 

Motivasi Kerja Perawat di RS Bhayangkara Palu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Burnout terjadi ketika ketidaknyamanan kerja meningkat dan tanpa adanya 

motivasi yang sesuai sehingga menyebabkan penurunan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat di RS Bhayangkara Palu?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah diketahuinya hubungan 

burnout dengan motivasi kerja perawat di RS Bhayangkara Palu. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Diidentifikasinya burnout perawat di RS Bhayangkara Palu  

b. Diidentifikasinya motivasi kerja perawat di RS Bhayangkara Palu. 

c. Diidentifikasinya hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat di 

RS Bhayangkara Palu. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada kоnsep 

pembelajaran Manajemen Keperawatan di Rumah Sakit. 

2. Bagi Peneliti dan Responden 

Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi suatu pedoman bagi perawat 

untuk memahami dengan baik dan benar mengenai burnout perawat dan 

motivasi kerja serta apa saja faktor yang memicu terjadinya hal tersebut. 

3. Bagi RS Bhayangkara Palu 

Dari hasil penelitian ini nantinnya bisa dijadikan acuan bagi bidak 

keperawatan di RS Bhayangkara Palu tentang burnout dan motivasi kerja 

serta apa saja yang mempengaruhinya sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya burnout pada perawat di RS Bhayangkara Palu. 
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